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ABSTRACT 

Herdiawan I, Abdullah L, Sopandi D. 2014. Nutritional status of Indigofera zollingeriana forage at different level draught stress 

and cutting interval. JITV 19(2): 91-103. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i2.1037 

The low rainfall and high temperature greatly affect the decline in production and quality of forage in general. The 

experiment was arranged in a completely randomized design with two factors and four replications. The first factor consisted of 

3 level of drought stress namely: 100% field capacity (FC) (control), 50% FC, and 25% FC. The second factor comprised of 3 

defoliation interval i.e. interval defoliations of 60, 90 and 120 days. The observed variables were nutrient content (crude protein 

(CP), crude fibre (CF), Gross energy, lignin, selulose, neutral/acid detergent fibre (NDF/ADF), in vitro dry matter and organic 

matter digestibility (IVMD/IVOMD), Ash, Ca and P) and anti-nutrient content (Tannin and Saponin). Data were analyzed by 

ANOVA and the differences between treatments were tested by LSD. The results shows that there were interactions (P<0.05) 

between drought stress and defoliations interval on CP, CF, energy, cellulose, lignine, NDF/ADF, IVMD and IVOMD, but not 

to ash, Ca, P, saponin and tannin content. Drought treatment significantly (P<0.05) decreased CP, energy, IVMD and IVOMD, 

but CF, lignin, cellulose, ND/ADF, IVDMD/IVOMD, saponin and tannin increases. Defoliation interval significantly (P<0.05) 

decreases on CP, CF, energy, lignin, cellulose, NDF/ADF, and IVDMD/IVOMD, but saponin and tannin content did not 

affected. 
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ABSTRAK 

Herdiawan I, Abdullah L, Sopandi D. 2014. Status nutrisi hijauan Indigofera zollingeriana pada berbagai taraf perlakuan stres 

kekeringan dan interval pemangkasan. JITV 19(2): 91-103. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i2.1037 

Rendahnya curah hujan dan tingginya temperatur sangat berpengaruh terhadap penurunan produksi dan kualitas hijauan 

secara umum. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3, dengan 4 ulangan. Faktor pertama 

adalah 3 taraf cekaman kekeringan yaitu 100% kapasitas lapang (KL), 50% KL, dan 25% KL. Faktor kedua 3 taraf interval 

pemangkasan yaitu 60, 90, dan 120 hari. Peubah yang diamati adalah kandungan nutrisi (PK, SK, Gross energi, lignin, selulose, 

NDF/ADF, KCBK/KCBO, Abu, Ca dan P) dan anti-nutrisi (Tannin dan Saponin). Data dianalisis dengan ANOVA dan 

perbedaan antar perlakuan diuji dengan LSD. Hasil penelitian menunjukkan, terdapat interaksi (P<0,05) antara cekaman 

kekeringan dan interval pemangkasan terhadap kandungan PK, SK, energi, lignin, selulose, NDF/ADF, KCBK/KCBO, tidak 

terhadap abu, Ca, P, tanin dan saponin. Stres kekeringan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan PK, energi, 

KCBK/KCBO, tetapi meningkatkan SK, selulose, lignin, NDF/ADF, saponin dan tannin. Interval pemangkasan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap PK, SK, Gross energi, lignin, selulose, NDF/ADF, abu, Ca, P, KCBK/KCBO, sedangkan kandungan 

tannin dan saponin tidak berbeda.  

Kata Kunci: I. zollingeriana, Stres Kekeringan, Interval Pemangkasan, Nutrisi, Anti-Nutrisi 

 

PENDAHULUAN 

Status nutrisi hijauan pakan ternak sangat 

dipengaruhi oleh jenis tanaman, kesuburan tanah, 

manajemen dan iklim, yang antara lain meliputi 

temperatur, kelembaban, serta curah hujan. Menurut 

Pearson & Ison (1997), nilai nutrisi hijauan pakan 

tergantung pada spesies/varietas, lingkungan (tanah, 

iklim, penggembalaan), bagian tanaman, dan umur 

tanaman. Tanaman sangat bergantung pada kesuburan 

tanah, tetapi faktor iklim (temperatur, kelembaban, 

curah hujan, dan intensitas cahaya) memiliki peranan 

sangat besar terhadap seluruh proses metabolisme 

tanaman (Nahar & Gretzmacher 2002). Menurut 

Pearson & Ison (1997), kondisi lingkungan kering akan 

meningkatkan pertumbuhan dinding sel dan lignin, 
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sebaliknya menurunkan konsentrasi protein kasar, 

karbohidrat, serta kecernaan dari tanaman pakan 

tersebut. Chen & Wang (2009), juga melaporkan bahwa 

hijauan yang dipanen pada musim semi dan dingin 

memiliki kandungan protein kasar lebih tinggi, 

sedangkan kandungan ADF, NDF dan karbohidrat 

terlarut (water soluble carbohydrate) lebih rendah 

dibandingkan dengan musim kering dan gugur. 

Menurut Milchunas et al. (2005), kombinasi antara 

tingginya temperatur dan rendahnya curah hujan dalam 

jangka waktu cukup lama, nyata menurunkan suplai 

CO2 yang secara signifikan akan menurunkan produksi 

biomass dan kualitas dari tanaman pakan yang 

dihasilkan. Totok & Rahayu (2004), menyebutkan 

bahwa defisit air akan menurunkan kualitas tanaman, 

karena menurunnya efisiensi serapan nitrogen, laju 

pertumbuhan tanaman, efisiensi penggunaan nitrogen, 

dan laju fotosintesis. 

Pada kondisi defisit air, kandungan bahan tertentu 

seperti halnya senyawa sekunder mengalami 

peningkatan, sebagai bagian dari perlindungan diri 

tanaman terhadap lingkungan yang kurang 

menguntungkan. Widodo (2003), menyatakan bahwa 

zat antinutrisi alkaloida merupakan hasil metabolisme 

sekunder tanaman yang bersifat toksik. Zat ini 

terkandung dalam jaringan tanaman sebagai mekanisme 

dari perlindungan diri tanaman tersebut terhadap 

ancaman dari lingkungan biotik dan abiotik. Dikatakan 

pula bahwa anti nutrisi pada tanaman umumnya terjadi 

karena faktor dalam (intrinsik) yaitu suatu keadaan 

dimana tanaman secara genetik mampu memproduksi 

anti-nutrisi tersebut dalam organ tubuhnya, sedangkan 

faktor luar (lingkungan), yaitu keadaan dimana secara 

genetik tanaman tidak mengandung unsur anti-nutrisi, 

tetapi karena pengaruh lingkungan mendesak zat yang 

tidak diinginkan diproduksi dalam organ tubuhnya 

sebagai perlawanan terhadap cekaman lingkungan. 

Menurut Saurabh et al. (2010), zat anti nutrisi yang 

terdapat pada bagian daun dan biji tanaman Indigofera 

sp. antara lain tannin dan saponin, selebihnya adalah 

alkaloid, flavonoid, carbohydrate glycosides, 

terpeniods, steroids dan indospicine.  

Menurut Aylward (1987), indospicine merupakan 

asam amino non-protein yang hampir sama dengan 

arginine yang banyak diketemukan pada bagian biji dan 

daun dari tanaman I. spicata, I. hirsute, I. linifolia dan 

1. endecaphylla, sedangkan pada species Indigofera 

yang lain dilaporkan hanya sedikit dan tidak berpotensi 

menyebabkan keracunan dan penurunan palatabilitas. 

Dalam upaya mempertahankan kualitas dan kuantitas 

hijauan pakan ternak pada daerah kering diperlukan 

tanaman  yang toleran terhadap defisit air seperti halnya 

tanaman I. zollingeriana. Dikatakan oleh Hassen et al. 

(2007), bahwa karakteristik dari tanaman leguminosa 

Indigofera adalah kandungan proteinnya tinggi, toleran 

terhadap musim kering, genangan air dan tanah yang 

memiliki salinitas tinggi, sehingga tanaman tersebut 

sangat baik untuk dikembangkan sebagai hijauan pakan 

ternak di daerah yang memiliki potensi cekaman biotik 

dan abiotik tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui interaksi antara taraf cekaman kekeringan 

dan interval pemangkasan terhadap kualitas hijauan  

I. zollingeriana. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di rumah kaca Agrostologi, 

Balai Penelitian Ternak, Ciawi dengan materi penelitian 

tanaman Indigofera zollingeriana. Kegiatan penelitian 

ini meliputi penanaman I. zollingeriana dimulai dari 

proses perendaman biji dengan air panas (70
o
C), selama 

2 jam, kemudian ditiriskan dan ditempatkan pada cawan 

petri beralas kertas merang yang diberi aquadest. 

Cawan petri dimasukan kedalam inkubator selama 1 

minggu dan setelah membentuk kecambah dipindahkan 

ke persemaian (seeding tray) sampai umur 4 minggu. 

Setelah berumur 4 minggu tanaman dipindahkan ke 

polybag ukuran 0,5 kg sampai umur 8 minggu. 

Tanaman dipindahkan pada pot plastik berdiameter  

50 cm dan tinggi 50 cm, yang telah diisi campuran 

tanah latosol coklat dan kompos dengan perbandingan 

2 : 1.  

Penentuan Kapasitas Lapang 

Penentuan kapasitas lapang (KL) dilakukan untuk 

mengetahui volume penyiraman yaitu dengan cara 

menimbang 2 bagian tanah latosol coklat dan 1 bagian 

kompos dicampur sampai homogen. Sebanyak 5 buah 

pot/polybag ukuran 1 kg disiapkan, masing-masing diisi 

media tanam tadi sebanyak 500 g, kemudian disiram 

sampai keadaan jenuh dan dibiarkan selama 3 x 24 jam, 

sampai air tidak menetes lagi, ditimbang sebagai berat 

basah (Tb). Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam 

oven selama 24 jam pada suhu 100
o
C, didinginkan 

dalam desikator dan ditimbang sebagai berat kering 

(Tk). Percobaan dilakukan secara berulang selama 2 

bulan masa adaptasi tanaman untuk mendapatkan nilai 

rataan. Untuk menghitung nilai kapasitas lapang (W) 

tanah digunakan rumus:  

W= 
(Tb – Tk) 

x 100% 
TK 

Islami dan Utomo, 1995 

W= 
759-507 

x 100% 
507 

W = 49,577% ≈ 50 ml 

W = 50 ml dalam 500 g media tanam. Jadi untuk  

40 kg media tanam dibutuhkan volume air sebanyak 

4000 ml. ≈ 4 liter untuk mencapai kapasitas lapang 
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(100% KL), cekaman sedang (50% KL) sebanyak 2 

liter dan cekaman berat (25% KL) sebanyak 1 liter.  

Penentuan kadar air tanah 

Penentuan kadar air tanah (KA) dilakukan dengan 

metode gravimetric yaitu mengambil sampel media 

tanam dari setiap pot pada kedalaman 40 cm, sebanyak 

5 g sebagai berat turgid (Bt). Sampel dimasukan 

kedalam oven pada suhu 105
o
C selama 24 jam, 

kemidian ditimbang sebagai berat kering (Bk). 

Pengamatan kadar air tanah (KA) dilakukan sebelum 

perlakuan dan selama penelitian untuk mengetahui 

interval penyiraman. Kadar air tanah (KA) dapat 

dihitung berdasarkan rumus: 

KA= 
(Bt – Bk) 

x 100% 
Bt 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diperoleh 

kadar air tanah pada masing-masing pot percobaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, rataan kadar air tanah 

perlakuan kontrol (100% KL) sebesar 87,82%, cekaman 

kekeringan sedang (50% KL) sebesar 45,69%, dan 

cekaman kekeringan berat sebesar 25,72%.  

Kandungan nutrisi 

Penentuan kandungan nutrisi dilakukan melalui 

analisis proksimat lengkap, dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi Balai Penelitian Ternak Ciawi-Bogor. Bahan 

yang dianalisis berupa tepung daun dan cabang/ranting 

tanaman I. zolligeriana.  Sampel yang digunakan 

berasal dari hasil pemanenan tanaman I. zollingeriana 

bagian daun dan ranting/cabang kering oven pada suhu 

60
o
C selama 48 jam, kemudian digiling membentuk 

tepung untuk analisis proksimat dan fraksi serat (Van 

Soest 1982). 

Pengujian Kecernaan bahan kering (KCBK) dan 

kecernaan bahan organik (KCBO) secara in vitro 

Kecernaan in vitro bahan kering (KCBK) dan bahan 

organik (KCBO) dilakukan dengan menggunakan 

metode Menke & Steingass (1988) yang disitasi dari 

Yulistiani et al. (2012), sedangkan untuk mengukur 

kecernaannya dilakukan dengan metode Blummel et al. 

(1997). Cairan rumen diambil dari domba jantan yang 

diberi pakan cacahan rumput Raja ad libitum dan 

disuplementasi dengan konsentrat komersial yang 

diberikan dua kali sehari pagi dan sore. 

 

KCBK = 
(Bs x Bk) - (Bkr - Bkk) 

x100% 
Bs x Bk 

 

KCBO = 
(Bs x Bo) - (Bor - Bok) 

x100% 
Bs x Bo 

 

Keterangan: 

KCBK  = Kecernaan in vitro bahan kering 

KCBO  = Kecernaan in vitro bahan organik 

Bs    = Berat sampel 

Bk    = Berat kering 

Bkr   = Berat kering residu 

Bkk  = Berat kering kontrol 

Bo    = Berat organik 

Bor   = Berat organik residu 

Bok   = Berat organik kontrol 

Kandungan antinutrisi 

Penentuan kadar Tanin 

Menggunakan metode dari Makkar (2003) sebagai 

berikut: 0,5 g bagian daun I. zollingeriana segar 

ditimbang berdasarkan berat keringnya. Kemudian 

digerus bersama es kering menjadi tepung halus dan 

ditambahkan larutan aseton 70% yang mengandung 

0,1% asam askorbik sebanyak 20 ml. selanjutnya 

diputar menggunakan alat sentrifus selama 10 menit 

dengan kecepatan 7000 rpm pada suhu 4
o
C. Suvrenatan 

diambil dan residu diekstrak kembali dengan larutan 

aseton 70% sebanyak dua kali untuk diambil bagian 

suvrenatan setelah disentrifus. Aseton dalam suprenatan 

diuapkan dengan rotavapor. Setelah pekat (fraksi air), 

hasilnya diekstrak dengan dietil ether sebanyak tiga kali 

dengan perbandingan 1 : 1 menggunakan kolom 

separator untuk memisahkan Chlorofil dengan fraksi 

air. Fraksi air yang diperoleh dibekukan dan diproses 

dengan freez drying untuk memperoleh tannin, lalu 

dihaluskan dengan mortar menjadi bentuk tepung. 

Penentuan kadar Saponin 

Penentuan kadar saponin dilakukan dengan metode 

Hiai et al (1976) sebagai berikut: 5 g tepung sampel 

daun tanaman I. zollingeriana dan 25 ml methanol 

direfluks selama 30 menit. Sari metanolik diperoleh 

dengan menuang filtrat dari labu. Sisa serbuk direfluks 

dua kali lagi, setiap kali menggunakan 25 ml metanol. 

Metanolik diuapkan, kemudian residu direfluks dengan 

25 ml petroleum eter 60-80
o
C selama 30 menit. Setelah 

dingin, larutan petroleum eter dibuang, residu yang 

tertinggal di dalam labu dilarutkan dalam 25 ml etil 

asetat. Larutan etil asetat dibuang, residu yang 

tertinggal di dalam labu dilarutkan dalam 25 ml n-

butanol sebanyak tiga kali. Seluruh larutan butanolik 

dicampur dan diuapkan pada tekanan hampa. Hasil 

ekstraksi diukur absorbannya menggunakan 

spectrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 365 

nm. Kadar saponin lalu dihitung dengan menggunakan 

saponin Merck sebagai pembanding.  
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Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial yaitu 3 taraf cekaman 

kekeringan dan 3 taraf interval pemangkasan, setiap 

perlakuan mendapat ulangan sebanyak 4 kali. Data 

dianalisis dengan metode analisis sidik ragam 

(ANOVA), apabila berbeda nyata maka akan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil LSD (Steel & 

Torrie 1995). Pengolahan dan analisis data 

menggunakan program Excel dan SPSS. Peubah yang 

damati adalah kandungan nutrisi, anti nutrisi (tannin 

dan saponin), dan kecernaan bahan kering dan bahan 

organik secara in vitro. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Protein kasar tanaman I. Zollingeriana 

Kandungan protein kasar tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan kontrol (100% KL) dan 

pemangkasan 60 hari, yaitu sebesar 24,57%, terendah 

dicapai pada kombinasi perlakuan cekaman kekeringan 

berat (25% KL) dan pemangkasan 120 hari yaitu 

sebesar 16,63%. 

Pada kondisi kapasitas lapang (100% KL), N yang 

tersedia dalam tanah mencukupi untuk didistribusikan 

ke seluruh jaringan tanaman, dibandingkan pada 

kondisi kekeringan. Interval pemangkasan 60 hari 

memberikan kandungan nutrisi yang tinggi karena 

nisbah daun/batang lebih tinggi dibandingkan dengan 

interval pemangkasan 90 maupun 120 hari.  

Konsentrasi protein kasar rumput yang terendah di 

musim kemarau, terjadi akibat adanya interaksi antara 

musim panen dan interval pemanenan (Hughes et al. 

2011). Menurut Nahar & Gretzmacher (2002), 

konsentrasi N tertinggi pada kapasitas lapang 100% 

(1,47%) dan terendah pada kapasitas lapang 40% 

(1,10%). Kosentrasi N pada kapasitas lapang 40%, 

mengalami penurunan sebesar 34% dibandingkan 

kapasitas lapang 100%. Hal ini karena proses 

fotosintesis berjalan secara normal disebabkan 

kecukupan air dan sinar matahari. 

Menurut Chaparro & Sollenberger (1997), 

penurunan kandungan protein kasar pada hijauan pakan 

dengan adanya peningkatan interval pemangkasan 

disebabkan oleh terjadinya penurunan nisbah 

daun/batang atau disebabkan oleh efek peningkatan 

kelarutan bahan kering, seiring dengan berkurangnya 

pemangkasan. Sejalan dengan itu Sarwar et al. (2006), 

melaporkan hasil penelitiannya bahwa nisbah 

daun/batang mengalami penurunan sejalan dengan 

lamanya interval pemangkasan, yang pada gilirannya 

berimbas pada peningkatan konsentrasi bahan kering 

dan bahan organik, sebaliknya konsentrasi protein kasar 

mengalami penurunan. Rendahnya laju respirasi 

tanaman akan menghasilkan energi (ATP) yang rendah, 

sehingga pembentukan asam amino dan asam nukleat 

sebagai bahan baku sintesa protein juga menurun 

(Gardner et al. 1991) 

Kandungan serat kasar tanaman I. zollingeriana 

Rataan serat kasar I. zollingeriana (Tabel 2.) pada 

perlakuan cekaman berat (25% KL), nyata  paling 

tinggi yaitu sebesar 25,85%, diikuti taraf perlakuan 

cekaman sedang (50% KL) dan berat (100% KL), 

berturut-turut sebesar 21,90 dan 20,33%. Sedangkan 

berdasarkan taraf perlakuan interval pemangkasan 120 

hari nyata paling tinggi sebesar 25,10% dibandingkan 

interval pemangkasan 90 dan 60 hari berturut-turut 

sebesar 23,10 dan 20,00 %. Hasil uji beda nyata 

terkecil, kandungan serat kasar pada perlakuan kontrol 

(100% KL), nyata lebih rendah dibandingkan dengan 

tanaman yang mengalami cekaman kekeringan sedang 

(50% KL) dan berat (25% KL), tetapi antara cekaman 

kekeringan sedang (50% KL) dan berat (25% KL) tidak 

berbeda nyata. Pada taraf perlakuan pemangkasan 60 

hari, kandungan serat kasar lebih rendah dibandingkan 

pemangkasan 90 dan 120 hari, tetapi antara interval 90 

vs 120, dan 90 vs 60 hari tidak berbeda. 

Tabel 1. Kandungan protein kasar tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 24,57a 20,26c 20,58c 21,80 

90 hari 22,84b 20,61c 19,70c 21,05 

120 hari 21,76b 19,69c 16,63d 19,36 

Rataan 23,05 20,19 18,97  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Tabel 2. Kandungan serat kasar tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 18,18d 19,83cd 21,95cd 20,00 

90 hari 20,07cd 22,64bc 26,59ab 23,10 

120 hari 22,73bc 23,22bc 29,35a 25,10 

Rataan 20,33 21,90 25,85  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Kandungan serat kasar tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan cekaman kekeringan berat (25% 

KL) dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 29,35% 

dan terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100% KL) dan pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 

18,18%. Hal ini disebabkan karena pada kondisi 

kapasitas lapang dan pemangkasan singkat, 

pembentukan diding sel mengalami perlambatan 

dibandingkan pada perlakuan cekaman dan 

pemangkasan yang lama. Disamping itu pula pada 

kondisi cekaman kekeringan dan interval pemangkasan 

yang lama menurunkan nisbah daun/batang yang 

berpengaruh terhadap nilai nutrisi tanaman sebagai 

akibat serat kasar meningkat. Semakin seringnya 

tanaman mengalami cekaman kekeringan, maka akan 

terjadi penumpukan bahan kering sebesar 23,30%, 

akibatnya akan berpengaruh terhadap kadar serat kasar 

tanaman itu, artinya berpengaruh besar terhadap 

proporsi selulosa dan hemiselulosa yang terdapat pada 

daun dan batang (Purbajanti et al. 2011). 

Menurut Chen & Wang (2009), kualitas dan 

kuantitas hijauan selalu mengalami perubahan 

bergantung pada pemanenan dan musim. Dikatakan 

bahwa hijauan yang dipanen pada musim kering dan 

gugur memiliki kandungan serat kasar lebih tinggi 

dibandingkan pada musim semi dan dingin. Nisa et al. 

(2004), melaporkan bahwa tanaman rumput dan 

leguminosa yang dipangkas pada interval lebih lama 

nilai kecernaanya menurun, karena adanya peningkatan 

konsentrasi serat kasar yang dihasilkan dari proses 

lignifikasi, demikian pula sebaliknya. Menurut 

Purbajanti et al. (2011), kondisi defisit air yang bersifat 

tidak tetap (berselang‐seling) mengakibatkan tanaman 

mampu menghindarinya dan pada gilirannya nilai 

nutrisi ada kecenderungan menurun akibat 

meningkatnya kandungan serat kasar. Selain itu 

defoliasi tanaman yang dilakukan pada umur 8 minggu 

memberikan hasil terbaik pada kualitas tanaman 

termasuk serat kasar. 

Kandungan lignin tanaman I. zollingeriana 

Kandungan lignin tertinggi (Tabel 3), dicapai pada 

kombinasi perlakuan cekaman kekeringan berat (25% 

KL) dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 6,57% 

dan terendah pada kombinasi perlakuan kontrol (100% 

KL) dan pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 3,54%. 

Hasil uji beda nyata terkecil, menunjukkan kandungan 

lignin pada perlakuan cekaman kekeringan berat (25% 

KL), nyata lebih tinggi, dibandingkan kontrol (100% 

KL) dan cekaman kekeringan sedang (50% KL), tetapi 

antara keduanya tidak berbeda. Pada perlakuan 

pemangkasan 120 hari, kandungan lignin nyata lebih 

tinggi, dibandingkan pemangkasan 60 dan 90 hari, 

namun antara keduanya tidak berbeda. 

Menurut Siahkouhian et al. (2012), perlakuan 

pemangkasan pada tanaman pakan yang jarang 

dilakukan terutama pada saat musim kering, akan 

menghasilkan hijauan dengan konsentrasi lignin lebih 

tinggi dibandingkan pada saat musim hujan. Ammar et 

al. (2004), temperatur yang tinggi dan kekurangan air 

selama musim panas menyebabkan terjadinya 

lignifikasi yang lebih kuat dari dinding sel. Selain itu, 

peningkatan kadar lignin sangat berhubungan erat

Tabel 3. Kandungan lignin tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 3,54d 3,75d 4,14bc 3,81 

90 hari 3,72d  4,03bc 4,90b 4,22 

120 hari 4,01bc 4,73bc 6,57a 5,10 

Rataan 3,76 3,96 5,20  

KL : Kapasitas Lapang 
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dengan musim dan umur tanaman. Selanjutnya 

dilaporkan bahwa tanaman yang dipanen sudah tua, 

produk fotosintesis akan lebih cepat diubah menjadi 

komponen struktural, sehingga berdampak pada 

penurunan protein dan karbohidrat terlarut serta 

meningkatkan komponen struktural dinding sel. Bayble 

et al. (2007), melaporkan bahwa kandungan lignin 

rumput gajah meningkat sejalan dengan lamanya 

interval pemangkasan, tertinggi dicapai pada 

pemangkasan 120 hari sebesar 6,3%, dan terendah pada 

pemangkasan 60 hari sebesar 4,6%. 

Kandungan selulosa tanaman I. zollingeriana 

Kandungan selulosa pada perlakuan pemangkasan 

120 hari, lebih tinggi dibandingkan dengan 

pemangkasan 60 dan 90 hari, sedangkan antara 

pemangkasan 60 dan 90 tidak berbeda. Kandungan 

selulosa tertinggi dicapai pada kombinasi perlakuan 

stres kekeringan berat (25% KL) dan pemangkasan 120 

hari, yaitu sebesar 29,21% dan terendah dicapai pada 

kombinasi perlakuan kontrol (100% KL) dan interval 

pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 22,65%. Cekaman 

kekeringan akan meningkatkan pertumbuhan dinding 

sel sebagai bentuk pertahanan tanaman terhadap stres 

yang dialami, sedangkan lamanya interval pemangkasan 

akan menyebabkan umur tanaman lebih tua dan akan 

membentuk lignin dan selulosa lebih banyak. 

Seperti dikemukakan Doblin et al. (2002), 

menyatakan bahwa selulosa adalah polisakarida paling 

melimpah yang dihasilkan oleh tanaman terutama yang 

berada di daerah kering. Ini merupakan komponen 

utama dinding sel tumbuhan, menentukan bentuk sel 

dan morfologi tanaman. Selulosa disintesis oleh 

kompleks sintase selulosa terlokalisasi pada membran 

plasma. Menurut Khadem et al. (2010), selulosa 

merupakan struktur komponen dasar tanaman, yang 

seringkali keberadaannya dipengaruhi oleh kondisi 

iklim (suhu, kelembaban, curah hujan) dan umur panen 

tanaman. Purbajanti et al. (2011), menyatakan bahwa 

cekaman kekeringan menyebabkan tanaman mengalami 

perubahan dalam penumpukan bahan kering, sehingga 

terjadi peningkatan sintesis selulosa. Menurut Jung & 

Engels (2002), pada tanaman leguminosa, jaringan 

xylem sebagian besar berasal dari bahan dinding sel 

yang merupakan komponen dasar berupa selulose, 

hemiselulose dan lignin yang konsentrasinya sangat 

dipengaruhi waktu pemanenan. 

Kandungan energi tanaman I. zollingeriana 

Hasil uji beda nyata terkecil (LSD), menunjukkan 

kandungan energi pada taraf perlakuan kontrol (100% 

KL), nyata lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 

yang mendapat cekaman kekeringan sedang (50% KL) 

dan berat (25%KL). Selanjutnya pada perlakuan 

pemangkasan 120 hari, menunjukkan kandungan energi 

lebih tinggi dibandingkan dengan pemangkasan 60 dan 

90 hari. 

Kandungan energi tertinggi dicapai pada kombinasi 

perlakuan cekaman kekeringan berat (25% KL) dan 

pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 4425 Kkal/kg dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100% KL) dan pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 

2667,38 Kkal/kg. Energi merupakan salah satu hasil 

metabolisme serat kasar yang terjadi dalam saluran 

pencernaan ternak ruminansia dengan bantuan enzim 

dan mikroba rumen. Selanjutnya menurut Dewhurst et 

al. (2009), kenaikan energi kasar dari hijauan pakan 

selalu sejalan dengan kenaikan serat kasar dari bahan 

kering hijauan. Menurut Kharim et al. (1991) 

bertambahnya umur tanaman mengakibatkan rasio 

daun/batang semakin kecil, sehingga berpengaruh 

terhadap kandungan protein kasar, dan energi. Karena 

kandungan protein dan energi paling banyak didapat 

pada daun dibandingkan dengan batang, apabila nisbah 

daun lebih besar dibandingkan dengan batang, maka 

jumlah protein dan energi yang terkandung pada 

tanaman semakin tinggi. 

Tabel 4. Kandungan selulosa tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 

cekaman kekeringan 

Rataan 

100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 22,65c 25,09ab 26,72ab 24,82 

90 hari 23,50bc
  24,44bc 27,89ab 25,28 

120 hari 28,02a 25,63ab 29,21a 27,62 

Rataan 24,72 25,05 27,94  

KL : Kapasitas Lapang 
Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Tabel 5. Kandungan energi tanaman I. zollingeriana (Kkal/kg) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 2667,38d 2918,63d 3170,75d 2918,92 

90 hari 2877,25d  3300,13b 3946,38b 3374,58 

120 hari 3699,00bc 4250,75a 4425,00a 4124,92 

Rataan 3081,21 3489,83 3847,38  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Kandungan NDF (Neutral Detergent Fiber) 

tanaman I. zollingeriana 

Kandungan NDF (Tabel 6) tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan stres kekeringan berat (25% KL) 

dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 47,50%, dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100% KL) dan pemangkasan 60 hari sebesar 34,13%. 

Hasil uji beda nyata terkecil, menunjukkan 

kandungan NDF pada perlakuan kontrol (100% KL), 

nyata lebih rendah, dibandingkan dengan tanaman yang 

mengalami cekaman kekeringan sedang (50% KL) dan 

berat (25% KL). Selanjutnya perlakuan pemangkasan 

120 hari, menunjukkan kandungan NDF yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pemangkasan 60 dan 90 

hari.  

Menurut Bayble et al. (2007), kandungan NDF dan 

ADF rumput gajah mengalami peningkatan sejalan 

interval pemangkasan nilai tertinggi dicapai pada 

interval pemangkasan 120 hari, dan terendah dicapai 

interval pemangkasan 60 hari. Pada periode musim 

kering antara 6-8 bulan, memberikan konsekuensi 

terhadap kualitas dan ketersediaan hijauan yang 

mengalami penurunan cukup besar, hal ini akan 

meningkatkan lignifikasi, ADF, NDF, yang pada 

gilirannya akan menurunkan KCBK/KCBO (González 

& Hanselka 2002).  

Ammar et al. (2004), melaporkan hasil 

penelitiannya bahwa pada saat musim semi, kandungan 

protein kasar lebih tinggi, dan NDF lebih rendah, 

dibandingkan dengan pada saat musim gugur, untuk 

semua spesies tanaman Indigofera. Menurut Hughes et 

al. (2011), konsentrasi neutral detergent fiber (NDF) 

secara signifikan (P<0,05) dipengaruhi oleh musim dan 

metode panen. Selanjutnya dikatakan konsentrasi 

neutral detergen fiber (NDF) pada musim kering dan 

basah, masing-masing NDF rumput meningkat dari 

548-672 g/kg BK pada musim basah, dan pada musim 

kering mengalami peningkatan dari 681-749 g/kg BK. 

Dikatakan pula bahwa konsentrasi NDF meningkat 

menjelang musim kering, dan menurun setelah 

memasuki musim hujan (dingin), selanjutnya tanaman 

yang dipanen pada umur muda, konsentrasi NDF lebih 

rendah dibandingkan dengan tanaman yang dipanen 

pada umur tua. 

Kandungan ADF (Acid Detergent Fiber) tanaman I. 

zollingeriana 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

tidak terdapat interaksi antara perlakuan cekaman 

kekeringan dan interval pemangkasan terhadap 

kandungan acid detergent fiber (ADF). Cekaman 

kekeringan dan interval pemangkasan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kandungan ADF tanaman I. 

zollingeriana. Pada taraf perlakuan pemangkasan 120 

hari kandungan ADF nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan pemangkasan 60 dan 90 hari, tetapi antara 

perlakuan pemangkasan 90 dan 120 hari tidak berbeda. 

Menurut Hughes et al. (2011), konsentrasi ADF dan 

NDF secara signifikan (P<0,05) dipengaruhi oleh 

musim dan metode pemangkasan. 

Tabel 6. Kandungan NDF tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 34,13 38,40 40,75 37,78c 

90 hari 36,40 40,97 44,59 40,65ab 

120 hari 39,83 45,07 47,50 44,13a 

Rataan 36,80c 41,48b 44,28a  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Tabel 7. Kandungan ADF tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 28,85 29,92 31,97 30,24c 

90 hari 29,95 34,84 36,10 33,63b 

120 hari 30,16 32,17 37.92 33,42b 

Rataan 29,65b 32,31b 35,33a  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Selanjutnya dikatakan bahwa konsentrasi ADF 

menurun dari musim kemarau ke musim hujan untuk 

semua jenis hijauan pakan ternak, dan konsentrasi ADF 

tertinggi dicapai pada puncak musim kemarau. Menurut 

Burns et al. (2002), secara umum perlakuan 

pemangkasan kurang intensif menghasilkan hijauan 

pakan ternak yang tinggi akan ADF dan NDF serta 

konsentrasi serat penyusunnya selama masa 

pertumbuhan, sedangkan perlakuan pemangkasan yang 

lebih intensif akan menghasilkan hijauan dengan 

konsentrasi ADF dan NDF lebih rendah. González & 

Hanselka (2002), menyatakan bahwa periode musim 

kering selalu bergeser bertambah dari 6-8 bulan, dengan 

konsekuensi kualitas dan ketersediaan hijauan 

mengalami penurunan yang cukup besar, hal ini akan 

meningkatkan ADF, NDF dan lignifikasi, yang pada 

gilirannya akan menurunkan kecernaan. Perlakuan 

penambahan interval pemangkasan dapat meningkatkan 

kandungan NDF dan ADF (González et al. 2008).  

Kecernaan Bahan Kering (KCBK) tanaman 

I. zollingeriana 

Hasil uji beda nyata terkecil, menunjukkan 

kecernaan bahan kering (KCBK) pada perlakuan 

kontrol (100% KL), nyata lebih tinggi, dibandingkan 

tanaman yang mengalami cekaman kekeringan sedang 

(50% KL) dan berat (25% KL). Selanjutnya pada 

perlakuan pemangkasan 60 hari, menunjukkan 

kecernaan bahan kering (KCBK) lebih tinggi 

dibandingkan pemangkasan 90 dan 120 hari. 

Nilai kecernaan bahan kering tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan kontrol (100% KL) dan 

pemangkasan 60 hari, yaitu sebesar 75,53% dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan cekaman 

kekeringan berat (25% KL) dan pemangkasan 120 hari 

yaitu sebesar 59,08%. Nilai kecernaan rumput dan 

leguminosa pada umumnya mengalami penurunan 

dengan bertambahnya umur tanaman, dan penurunan 

kadar air tanah, karena terjadi peningkatan konsentrasi 

serat kasar pada bagian jaringan tanaman, peningkatan 

lignifikasi dan penurunan nisbah daun/batang (Nisa et 

al. 2004) 

Menurut González dan Hanselka (2002), periode 

musim kering dari 6-8 bulan, akan meningkatkan 

lignifikasi, ADF/NDF, yang pada gilirannya akan 

menurunkan KCBK/KCBO. Menurut Sleugh et al. 

(2001), penurunan kecernaan bahan kering sejalan 

dengan frekuensi pemangkasan, karena terjadinya 

akumulasi serat yang tidak dapat dicerna, akibat 

peningkatan lignin, dan penurunan nisbah daun/batang. 

Menurut Sarwar et al. (2004), nilai kecernaan hijauan 

berasal dari rumput dan legum pada umumnya 

mengalami penurunan sejalan dengan umur tanaman, 

karena terjadi peningkatan konsentrasi serat kasar di 

dalam jaringan, lignifikasi, dan penurunan nisbah 

daun/batang. Burns et al. (2002), menyatakan bahwa 

pada umumnya nilai kecernaan bahan kering (KCBK) 

sangat rendah pada hijauan pakan yang jarang sekali 

dipangkas terutama pada musim kering. Sebaliknya 

hijauan yang mendapatkan perlakuan lebih sering 

dipangkas memberikan nilai KCBK lebih tinggi selama 

musim kering maupun maupun semi. Dikatakan pula 

bahwa perlakuan pemangkasan diperkirakan dapat 

mengubah konsentrasi dari semua nilai nutrisi serta 

berpengaruh signifikan pada nilai kecernaan bahan 

kering dan konsentrasi protein kasar. 

Kecernaan Bahan Organik (KCBO) tanaman  

I. zollingeriana 

Nilai kecernaan bahan organik tertinggi dicapai 

pada kombinasi perlakuan kontrol (100% KL) dan 

pemangkasan 60 hari, yaitu sebesar 76,02% dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan cekaman 

kekeringan berat (25% KL) dan pemangkasan 90 hari 

yaitu sebesar 61,17%. Menurut González & Hanselka 

(2002), nilai kecernaan bahan organik hijauan pakan 

ternak, dari musim hujan ke musim kemarau mengalami 

penurunan yang signifikan sejalan dengan 

meningkatnya konsentrasi beberapa komponen 

pembentuk serat kasar. Ammar et al. (2004), 

melaporkan bahwa pada saat musim semi, kandungan 

protein kasar lebih tinggi, dan NDF lebih rendah, 

dibandingkan dengan pada saat musim gugur, untuk 

semua spesies tanaman Indigofera, selanjutnya 
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kecernaan bahan organik lebih tinggi pada saat musim 

semi dibandingkan musim gugur. Bayble et al. (2007), 

melaporkan bahwa nilai kecernaan bahan organik 

rumput gajah pada pemangkasan 40 hari sebesar 66,4%, 

kemudian menurun pada pemangkasan 60 dan 90 hari 

berturut-turut sebesar 62,5 dan 58,5%. Tobi et al. 

(2010), melaporkan bahwa nilai kecernaan bahan 

organik (KCBO), untuk pemangkasan pertama menurun 

dari sekitar 87% pada panen awal (5 x 

pemangkasan/tahun) menjadi 75-80% pada akhir panen 

(3 x pemangkasan/tahun). Menurut Hassen et al. (2007), 

semua spesies tanaman Indigofera memiliki konsentrasi 

abu, protein kasar, dan KCBO yang lebih tinggi pada 

saat musim semi, tetapi kandungan NDF lebih rendah.   

Kandungan Abu tanaman I. zollingeriana 

Rataan kandungan abu (Tabel 10.) tertinggi dicapai 

pada kombinasi perlakuan cekaman kekeringan berat 

(25% KL) dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 

12,57% dan terendah dicapai pada kombinasi perlakuan 

cekaman kekeringan sedang (50% KL) dan 

pemangkasan 120 hari yaitu sebesar 8,97%. 

Menurut Zhao et al. (2009), kandungan mineral atau 

abu sangat dipengaruhi oleh kondisi air tanah dimana 

kecukupan air akan menurunkan karbohidrat terlarut 

dan meningkatkan konsentrasi mineral, sebaliknya pada 

kondisi kering, kandungan karbohidrat terlarut 

meningkat, konsentrasi mineral menurun. Khalili et al. 

(2011), melaporkan bahwa cekaman kekeringan pada 

tanaman pakan ternak, secara signifikan menurunkan 

konsentrasi  abu.  Kadar abu mengacu pada kandungan 

mineral dipengaruhi oleh kondisi tanah, pemupukan dan 

irigasi (Zhao et al. 2009). Bogale & Tesfaye (2011), 

melaporkan bahwa kandungan abu secara signifikan 

sangat berhubungan dengan kondisi iklim, seperti 

halnya pengaruh defisit air. Stres air berat menurunkan 

Tabel 8. Nilai kecernaan bahan kering (KCBK) tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 75,53 72,46 68,76 72,25a 

90 hari 72,81 66,75 63,01 67,52b 

120 hari 69,60 64,23 59,08 64,30b 

Rataan 72,65a 67,81b 63,61c  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Tabel 9. Nilai kecernaan bahan organik tanaman I. zollingeriana (% BK) 

Interval pemangkasan 
Cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 76,02 69,04 67,57 70,87a 

90 hari 70,46 67,33 61,17 66,31b 

120 hari 69,83 67,35 62,86 62,85b 

Rataan 72,10a 67,90b 63,86c  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Tabel 10. Kandungan Abu tanaman I. zollingeriana (%) 

Interval pemangkasan 
Stres kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 9,93  10,30  10,83 10,35b 

90 hari 10,20  10,13   10,02   10,12b 

120 hari  9,42     8,97  12,57 10,31b 

Rataan   9,85b    9,80b  11,14a  

KL : Kapasitas Lapang 
Huruf yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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kandungan abu secara signifikan pada fase vegetatif dan 

pengisian polong.  

Menurut Clavero et al. (2001), frekuensi 

pemangkasan berpengaruh terhadap konsentrasi mineral 

yang terkandung dalam tanaman, pemangkasan 6 

minggu memberikan konsentrasi mineral tertinggi 

dibandingkan pemangkasan 9 dan 12 minggu. 

Dikatakan pula bahwa tanaman Acacia mangium 

menunjukkan konsentrasi mineral tertinggi selama fase 

pertumbuhan awal dan menurun pada fase dewasa. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsentrasi mineral tertentu 

dalam Acacia mangium dapat dipengaruhi oleh 

manajemen. 

Kandungan Kalsium (Ca) tanaman I. zollingeriana 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

taraf perlakuan cekaman kekeringan dan interval 

pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap 

kandungan kalsium, serta tidak terdapat interaksi antara 

kedua faktor perlakuan.  

Kandungan kalsium (Ca) tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan stres kekeringan berat (25%KL) 

dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 1,96% dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100%KL) dan pemangkasan 120 hari yaitu sebesar 

1,30%.  

Menurut Nahar & Gretzmacher (2002), cekaman 

kekeringan menurunkan penyerapan konsentrasi Ca 

tetapi tidak secara signifikan bila dibandingkan pada 

kapasitas lapang 100% dengan kapasitas lapang 40%. 

Waraich et al. (2011), menyatakan bahwa kalsium 

memiliki peran sangat penting dalam pemeliharaan 

struktur sel. Ca akan mengaktifkan membran plasma 

untuk mensekresikan enzim ATP-ase yang memompa 

kembali nutrisi yang hilang selama kerusakan membran 

sel akibat defisiensi Ca dan memulihkan tanaman dari 

kerusakan akibat cekaman kering. Menurut Clavero et 

al. (2001), frekuensi pemanenan secara signifikan 

mempengaruhi tingkat Ca, Mg, P, dan Na. Konsentrasi 

mineral mengalami penurunan sejalan dengan 

peningkatan interval panen dari 6-12 minggu. 

Dilaporkan bahwa, pemangkasan 6 minggu 

memberikan konsentrasi kalsium (Ca) tertinggi sebesar 

0,45% dibandingkan dengan frekuensi pemangkasan 9 

dan 12 minggu, berturut-turut sebesar 0,38 dan 0,31%. 

Kalsium (Ca) yang dulunya dianggap penting hanya 

untuk struktur dinding sel, tetapi sejak penemuan 

Calmodulin, bahwa Ca bukan hanya makronutrien 

tetapi juga penting dalam pertumbuhan dan 

metabolisme tanaman (Poovaiah & Reddy 2000). 

Kandungan Fosfor (P) tanaman I. zollingeriana 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) tidak 

menunjukkan interaksi antara cekaman kekeringan dan 

interval pemangkasan terhadap kandungan fosfor 

tanaman I. zollingeriana. Cekaman kekeringan tidak 

berpengaruh nyata terhadap kandungan fosfor, tetapi 

interval pemangkasan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan fosfor tanaman Indigofera 

zollingeriana. 

Tabel 11. Kandungan kalsium (Ca) tanaman I. zollingeriana (%) 

Interval pemangkasan 
Stres kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 1,59 1,33 1,56 1,49 

90 hari 1,83 1,63 1,39 1,61 

120 hari 1,30 1,79 1,96 1,68 

Rataan 1,57 1,58 1,63  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf  yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Tabel 12. Kandungan Fosfor (P) tanaman I. zollingeriana (%) 

Interval pemangkasan 
cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 0,22 0,41 0,31 0,31a 

90 hari 0,23 0,26 0,27 0,25ab 

120 hari 0,26 0,13 0,20 0,19b 

Rataan 0,23a 0,26a 0,25a  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf  yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Menurut Nahar & Gretzmacher (2002), stres 

kekeringan tidak berpengaruh nyata terhadap 

penyerapan Fosfor, tetapi menunjukkan adanya sedikit 

penurunan konsentrasi phosfor dari perlakuan kapasitas 

lapang 100% ke 40%. Sedangkan menurut Clavero et 

al. (2001), tanaman leguminosa pohon Acacia mangium 

menunjukkan konsentrasi mineral tertinggi selama fase 

pertumbuhan awal dan menurun saat fase dewasa. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa frekuensi 

pemangkasan berpengaruh terhadap konsentrasi mineral 

P yang terkandung dalam tanaman, pada pemangkasan 

yang dilakukan 6 minggu sekali memberikan 

konsentrasi phosfor sebesar 0,29% lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemangkasan 9 minggu yaitu 

sebesar 0,24% dan terendah pada pemangkasan 12 

minggu sebesar 0,22%. 

Kandungan Tanin tanaman I. zollingeriana 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara cekaman 

kekeringan dan interval pemangkasan terhadap kadar 

tanin. Cekaman kekeringan dan interval pemangkasan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan 

tannin pada tanaman I. zollingeriana.  

Hasil uji beda nyata terkecil, menunjukkan 

kandungan tanin pada perlakuan kontrol (100% KL), 

nyata lebih rendah, dibandingkan tanaman yang 

mengalami cekaman kekeringan berat (25% KL) dan 

sedang (50% KL). Selanjutnya pada perlakuan 

pemangkasan 120 hari, menunjukkan kandungan tanin 

lebih tinggi dibandingkan dengan pemangkasan 60 dan 

90 hari. 

Kandungan tanin tertinggi dicapai pada kombinasi 

perlakuan cekaman kekeringan berat (25% KL) dan 

pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 0,22% dan 

terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100% KL) dan pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 

0,06%. Menurut Zou et al. (2006), akumulasi metabolit 

sekunder tanin pada tanaman, dipengaruhi oleh tingkat 

cekaman lingkungan seperti salinitas dan kekeringan 

yang diketahui dapat mengurangi pertumbuhan 

sebagian besar tanaman, sebagai dampak dari 

penurunan laju fotosintesis. Menurut Kuhajek et al. 

(2006), tanin terkondensasi merupakan metabolit 

sekunder yang memiliki spektrum cukup luas dalam 

melawan stress lingkungan dan herbivore pemakannya. 

Sementara itu konsentrasi fenolat total dan tanin 

terkondensasi lebih tinggi di bawah sinar matahari 

(kanopi) dibandingkan dengan dibawah naungan 

(subcanopy) dedaunan. Steven et al. (2012), 

pemangkasan secara periodik pada tanaman Populus 

tremuloides memberikan hasil berbeda nyata terhadap 

penurunan kandungan tanin terkondensasi sebesar 

0,199%, lebih rendah dibandingkan dengan tanpa 

perlakuan pemangkasan sebesar 0,443%. 

Kandungan Saponin tanaman I.  zollingeriana 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara cekaman 

kekeringan dan interval pemangkasan terhadap 

kandungan saponin. Cekaman kekeringan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kandungan saponin tanaman I. 

zollingeriana. Perlakuan interval pemangkasan 60, 90 

dan 120 hari, tidak menunjukkan berbeda nyata 

terhadap kandungan saponin.  

Tabel 13. Kandungan Tanin tanaman I. zollingeriana (%) 

Interval pemangkasan 
cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 0,06 0,09 0,12 0,08c 

90 hari 0,08 0,11 0,17 0,12ab 

120 hari 0,11 0,14 0,22 0,15a 

Rataan 0,08c 0,11ab 0,16a  

KL : Kapasitas Lapang 
Huruf  yang tidak sama kearah kolom  dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Tabel 14. Kandungan Saponin tanaman I. zollingeriana (%) 

Interval pemangkasan 
cekaman kekeringan 

Rataan 
100% KL 50% KL 25% KL 

60 hari 1,66 2,40 2,52 2,19a 

90 hari 1,94 2,48 4,98 3,13a 

120 hari 2,07 2,84 6,16 3,68a 

Rataan 1,88b 2,57a 4,55a  

KL : Kapasitas Lapang 

Huruf  yang tidak sama kearah kolom dan baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Kandungan saponin tertinggi dicapai pada 

kombinasi perlakuan cekaman kekeringan berat (25% 

KL) dan pemangkasan 120 hari, yaitu sebesar 6,16% 

dan terendah dicapai pada kombinasi perlakuan kontrol 

(100% KL) dan pemangkasan 60 hari yaitu sebesar 

1,66%. Menurut Solichatun et al. (2005), saponin  

merupakan salah satu metabolit sekunder yang secara 

umum akan meningkat akumulasinya didalam bagian 

tanaman khususnya daun, pada saat tanaman tercekam 

lingkungan. Pernyataan ini didukung Haghighi et al. 

(2012), bahwa rataan kandungan saponin dalam daun 

mengalami peningkatan sebanyak 1,63 kali, sejalan 

dengan peningkatan perlakuan cekaman kekeringan. 

KESIMPULAN  

Terdapat interaksi antara cekaman kekeringan dan 

interval pemangkasan terhadap protein kasar, serat 

kasar, lignin, selulosa, dan energi tanaman I. 

zollingeriana. Cekaman kekeringan dan interval 

pemangkasan menurunkan kecernaan KCBK dan 

KCBO in vitro, sejalan dengan peningkatan konsentrasi 

komponen serat kasar. Cekaman kekeringan 

meningkatkan konsentrasi komponen serat kasar 

sebesar 7,9% pada taraf cekaman kekeringan sedang 

(50% KL) dan 33,5% pada taraf cekaman kekeringan 

berat (25% KL) dibandingkan dengan kontrol. 

Konsentrasi mineral Ca dan P tidak menunjukkan 

perberbedaan pada setiap taraf cekaman kekeringan. 

Konsentrasi tanin dan saponin meningkat sebesar 

36,7% pada taraf cekaman kekeringan sedang (50% 

KL) dan mencapai peningkatan 100% pada taraf 

cekaman kekeringan berat (25% KL). 
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